F' epulauan Indonesia terletak di antara dua benua,

palung laut merupakan bukti adanya aktivitas tektonik yang terus ber-langsung

sejak jutaan tahunsilam hingga saatini.

= e S =
./%mmm AL \gm o b
iﬁg j Japan trench

SREE | o ssomocs tosech \g’;
Hvu trench k \ C(@ Puerto Aico trench
ﬂmm h Marlanas trench
\ mddhAm.rh

Chatlengar Daap

Equator

\__. Jnmwhm

i Q‘-
ava (su o = fwk. J
B tanch Paru-Chile tranch
Karmadec trench ﬁ

5

; - suuthsng::g‘h
i I

<E

ol



(6

Informasi perubahan geografi bumi sejak awal hingga sekarang disajikan
melalui animasi menurut kronologi peristiwa, sejak Masa Paleozoikum hingga
Kenozoikum. Digambarkan bahwa pada Masa Paleozoikum wilyah Indonesia
merupakan bagian dari Samudera Tethys yang luasnya hampir meliputi seluruh
bumi. Paleozoikum berlangsung sangat lama sejak sekitar 600-an juta tahun silam
hingga berakhir sekitar 270 juta tahun yang lalu. Memasuki Masa Mesozoikum,
benua Asia menjadi bagian dari benua besar Eurasia (Benua Eropa dan Asia) dan
Australia merupakan sebagaian dari benua besar Gondwana (Benua Australia,
Kutub Selatan, dan India. Pada awal Masa Kenozoikum, seebagian wilayah
Nusantara seperti Sumatera, Jawa, dan Kalimantan masih menyatu dengan
Benua Eurasia sedangkan kepulauan lainnya seperti Papua masih menyatu
dengan Benua Australia. Pada Zaman Tersier sekitar 65 juta tahun yang lalu
kedudukan kepulauan Indonesia hampir seperti sekarang sebagai akibat dari
pemisahan kedua benua tersebut. MemasukiZaman Kuarter sekitar 25 juta tahun
silam perkembangan geografi hanya mengalami sedikit perubahan. Sebagian
besar daratan Sumatra, Kalimantan, dan Jawa tenggelam menjadi laut dangkal
sebagai akibat dari proses kenaikan muka laut. Pada Kala Pliosen sekitar 5 juta
tahun yang lalu intensitas aktivitas tektonik semakin kuat mengakibatkan proses
pengangkatan dan kegiatan vulkanik meningkat. Gunung apai aktif dan rangkaian

perbukitan struktural tersebar di sepanjang bagian barat Pulau Sumatra,



sepanjang Pulau Jawa hingga ke Kepulauan Nusa Tenggara dan Banda, hingga ke
Sulawesi bagian Selatan dan Sulawesi Utara. Oleh sebab itu, Indonesia dikenal
sebagai Ring of Fire karena daerah-daerah ini merupakan daerah di mana gunung
api terbentuk dan masih aktif hingga saat ini. Pembentukan daratan semakin luas
pada Kala Pliosen hingga Plestosen sekitar 1,8 juta tahun yang lalu telah

membentuk Kepulauan Nusantara pada kedudukan seperti sekarangini.

Perubahan geografi bumi
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